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DI PRAKTIK MANDIRI BIDAN APTI ROFI’AH 

PEJAGOAN KEBUMEN1 

Rina Setiyo Wati2
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INTISARI 

Latar Belakang: Ibu Postpartum mengalami anemia, Anemia yaitu keadaan bahwa kadar 

hemoglobin (Hb) dalam darah kurang dari batas normal, yaitu <11 gram/dL. Pada minggu pertama 
pasca persalinan, sel-sel tubuh tidak mendapat suplai oksigen yang cukup dan fungsi sel-sel tubuh 

menjadi abnormal. Untuk mengetahui hal tersebut bisa dilakukan dengan cara meningkatkan kadar 

hemoglobin, seperti dengan mengkonsumsi sari kacang hijau dan sari kurma yang dapat 

meningkatkan kadar Hb. 

Tujuan : Untuk mengatasi pengaruh pemberian sari kacang hijau dan sari kurma dalam usaha untuk 

meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu nifas. 

Metode: Peneliti ini merupakan deskriptif analiti dengan pendekatan studi kasus. Partisipan adalah 

4 ibu postpartum dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

observasi, alat pemeriksaan kadar Hb (haemometer digital atau easy touch blood hemoglobin), 

timbangan injak, Mikrotoa untuk mengukur tinggi badan. Data diperoleh dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi.  
Hasil: Setelah diberikan sari kacang hijau dan sari kurma untuk kadar Hb dari semua partisiapan 

meningkat. Keempat responden (100%) mengalami peningkatan dari sebelum pemberian sari 

kacang hijau dan sari kurma dalam kategori anemia ringan (kadar Hb 9-10 g/dL) meningkat menjadi 

kategori normal (11 g/dL). 

Kesimpulan: Sari kacang hijau dan sari kurma dapat meningkatkan kadar Hb pada ibu nifas.  

Kata Kunci: Kadar Hb, Sari Kacang Hijau, Sari Kurma, Ibu Nifas 

Kepustakaan: 30 sumber (tahun 2016-2020) 

Jumlah Halaman: xii+ 81 halaman+ 8 lampiran 
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2Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong 
3Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong 
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SCIENTIFIC PAPER  

 

THE EFFECT OF CONSUMING EXTRACT OF GREEN BEAN AND DATE ON 

HEMOGLOBIN LEVEL OF POSTPARTUM MOTHERS IN INDEPENDENT 

MIDWIFERY CLINIC OF MIDWIFE APTI ROFI'AH 

PEJAGOAN, KEfBUMEN1 

Rina Setiyo Wati2, Eni Indrayani, S.SiT., MPH3 

 

ABSTRACT 

  

Background: Postpartum mother may suffer from anemia. Anemia is a condition in which the level 
of hemoglobin (Hb) in the blood is less than the normal limit – <11 grams / dL. In the first week of 

post-delivery, the body's cells do not get enough oxygen supply and their function becomes 

abnormal. To overcome anemia of postpartum mothers, they can consume extract of green bean and 

date to increase Hb levels. 

Objective: To know the effect of green bean and date extract in the effort of increasing hemoglobin 

levels of postpartum mothers. 

Method: This research is an analytical descriptive with a case-study approach. The participants were 

4 postpartum mothers who met the criteria of inclusion and exclusion. The instruments used were 

observation sheets, Hb level examination tools (digital haemometer or easy touch blood 

hemoglobin), stepped on scales, microtoa to measure height. Data were obtained from interview, 

observation and documentation.  
Result: After having extract of green bean and date, there was an increase in hb levels of all 

participants: from the category of mild anemia (Hb levels 9-10 g / dL) increased to the normal 

category (11 g / dL).     

Conclusion: Extract of green bean and date can increase Hb levels of postpartum mothers. 

 

Keyword: Hemoglobin, green bean, date, postpartum  

Bibliography: 30 literatures (2016 – 2020)  

Number of Page: xii + 81 pages+ 8 appendices  
1Title  
2Student of DIII Program of Midwifery Department 
3Lecturer 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa nifas adalah masa yang dimulai sejak plasenta lahir hingga organ 

reproduksi pulih seperti sebelum hamil dengan waktu kurang lebih 6 minggu 

(Yuliana dan Hakim, 2020). Masalah kesehatan yang terjadi pada masa nifas 

dapat berdampak ke berbagai dimensi kehidupan dan menjadi suatu acuan 

kesejahteraan suatu bangsa untuk menyelenggarakan tindakan medis yang 

berkorelasi dengan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi 

(AKB). AKI di Association of South East Asia Nations (ASEAN) tergolong 

tinggi di dunia, yaitu rata-rata 40-60/100.000 Kelahiran Hidup (KH) World 

Health Organization (WHO, 2019). 

AKI di Indonesia tahun 2019 masih sangat tinggi yaitu 305/100.000 KH, 

padahal target AKI di Indonesia tahun 2015 yaitu 102/100.000 KH. Hal tersebut 

masih sangat jauh dari target yang ingin dicapai oleh Sustainable Development 

Goals (SDGs) yaitu 70/100.000 KH di tahun 2030. Salah satu tingginya AKI 

disebabkan oleh anemia. Anemia adalah salah satu problem medis di dunia, yaitu 

30% penduduk dunia diperkirakan mengalami anemia, terutama pada masa 

hamil dan nifas. Prevalensi anemia di Indonesia yaitu 13,32% pada ibu hamil 

dan 50,5% anemia pada ibu nifas Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI, 2019). 
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Berdasarkan Profil Kesehatan Propinsi Jawa Tengah Tahun 2019, 

penurunan AKI periode 2015-2019 yaitu 111,16 menjadi 76,9/100.000 KH. 

Kabupaten/kota dengan jumlah kasus AKI tertinggi yaitu Kabupaten Brebes 37 

kasus, diikuti Grobogan 36 kasus, dan Kabupaten Kebumen 9 kasus. AKI di 

Propinsi Jawa Tengah yang terjadi pada ibu nifas yaitu 64,18%, masa hamil 

25,72%, dan persalinan 10,10%. Salah satu penyebab AKI karena anemia pada 

masa nifas yaitu 45,1% Dinas Kesehatan Propinsi (Dinkes Prop) Jawa Tengah, 

2019). 

Berdasarkan Profil Kesehatan Kabupaten Kebumen Tahun 2018, AKI di 

Kabupaten Kebumen dari tahun 2014-2016 terjadi peningkatan dari 58,37/ 1000 

KH sebanyak 12 kasus pada tahun 2014 menjadi 68,48/1000 KH tahun 2015. 

Pada tahun 2016 meningkat menjadi 80,1/1000 KH (16 kasus) kemudian 

menurun menjadi 61,38/1000 KH (12 kasus) tahun 2017 dan menurun menjadi 

51,27/1000 KH (8 kasus) tahun 2018. AKI di Kecamatan Karangsambung dan 

Kutowinangun masing-masing dua kasus, Kecamatan Padureso, Karanggayam, 

Bonorowo, dan Pejagoan masing-masing satu kasus. Penyebab AKI hampir 90% 

terjadi saat persalinan dan nifas. Kematian ibu nifas di Kebumen yaitu 52,72%. 

Perdarahan menjadi urutan pertama penyebab AKI, dimana anemia merupakan 

salah satu akibat dari perdarahan. Anemia masa nifas di Kabupaten Kebumen 

37,1%, dan di Kecamatan Pejagoan 28,2%. Kejadian itu mendekati problematika 

medis yang berat berdasarkan prevalensi anemia lebih dari 40%, sehingga 

fenomena itu merupakan tantangan yang berat pada masa nifas Dinas Kesehatan 

Kabupaten (Dinkes Kab) Kebumen, 2018). 
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Anemia yaitu suatu keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam darah 

kurang dari batas normal, yaitu <11 gram/dL pada minggu pertama pasca 

persalinan, sehingga sel-sel tubuh tidak mendapatkan suplai oksigen yang cukup 

dan fungsinya menjadi abnormal. Sebagian besar anemia terjadi karena 

kurangnya produksi sel darah merah, akibat dari perdarahan, dan sel darah merah 

hancur dengan sangat cepat (Wahyuni, 2019). Anemia postpartum disebabkan 

karena kurangnya asupan Fe atau zat besi, asam folat, vitamin B12, perdarahan 

pada saat atau setelah melahirkan, adanya anemia sejak hamil, dan gangguan 

pembekuan darah (Ginting, et al., 2020). 

Pernyataan di atas dibuktikan Anastasia, et al (2017) pada penelitiannya 

yang menunjukkan bahwa kurangnya asupan zat besi adalah faktor anemia 

ringan dengan Odds Rasio (OR) 2,6; Confidence Interval (CI) 95% yaitu 1,5-

4,2, sedangkan anemia sedang hingga berat disebabkan karena perdarahan. 

Anemia masa nifas dapat menyebabkan sub involusio uteri yang berakibat 

perdarahan postpartum, berkurangnya produksi Air Susu Ibu (ASI), infeksi 

puerperium dan payudara, aktivitas terganggu karena ibu pusing, mulas, dan 

mudah capek (Wahyuni, 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Choirunissa dan Manurung 

(2020), upaya mengurangi angka kejadian anemia masa nifas bisa dengan 

mengontrol kadar Hb agar dapat naik dan mencapai batas normal, misal dengan 

minum sari kacang hijau. Hasil penelitian menunjukkan, rerata kadar Hb pada 

grup intervensi sebelum diberi sari kacang hijau 9,9 g/dL dan sesudah diberi sari 

kacang hijau 11,29 g/dL, rata-rata kadar Hb pada grup kontrol pra-intervensi 
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9,78 g/dL dan sesudah 9,97 g/dL. Pada grup intervensi uji paired sampel test sig 

p-value sebesar 0,000 < α 0,05, berbeda dengan grup kontrol yang tidak 

diberikan perlakuan 0,036 < α 0,05. Uji korelasi kadar Hb pada pemberian sari 

kacang hijau secara uji stastistik independent T-test dihasilkan p-value 0,000 < 

0,05, yaitu sari kacang hijau berkorelasi terhadap kenaikan kadar Hb. 

Berdasarkan penelitian Harnetacia dan Yuniarti (2020), mengkonsumsi 

sari kurma mampu menaikkan kadar Hb ibu nifas. Hasil studi menunjukkan, 

kadar Hb ibu nifas pra-intervensi, paling rendah 9 g/dL dan paling tinggi 11,7 

g/dL. Sesudah diberi intervensi, kadar Hb terendah yaitu 11,8 g/dL dan tertinggi 

14,7 g/dL. Pada uji T menunjukkan p-value 0,000 < α (0,005), hal itu 

membuktikan ada pengaruh antara pre dan post perlakuan memberi sari kurma 

terhadap kenaikan kadar Hb pada ibu nifas. Kandungan glukosa, zat besi, 

kalsium, zink, tembaga, fosfor dan niasin pada kurma dengan palmyra yang 

mengandung vitamin A, Natrium dan Kalium dapat meningkatkan kadar Hb 

pada ibu nifas. 

Pada riset awal di PMB Apti Rofi’ah, pada tanggal 1-31 Maret 2021 

terdapat 9 ibu nifas, 2 diantaranya mengalami anemia sedang dan dianjurkan 

oleh bidan untuk minum tablet Fe, minum sari kacang hijau, dan kurma. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai “Pengaruh Pemberian Sari Kacang Hijau dan Sari Kurma terhadap 

Kadar Hemoglobin pada Ibu Nifas di PMB Apti Rofi’ah Pejagoan Kebumen”. 
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B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan pemberian sari kacang hijau dan sari kurma terhadap 

kadar hemoglobin pada ibu nifas. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian sari 

kacang hijau pada ibu nifas 

b. Mengetahui kadar hemoglobin sebelum dan sesudah pemberian sari kurma 

pada ibu nifas 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan wawasan keilmuan tentang efektifitas pemberian sari kacang 

hijau dan sari kurma terhadap kadar hemoglobin pada ibu nifas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Profesi Bidan atau Pelayanan Kebidanan 

Memberi kontribusi positif sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan pelayanan kebidanan dengan melakukan berbagai upaya 

pencegahan dan penanganan anemia pada ibu nifas, supaya tidak terjadi 

komplikasi, sehingga dapat mengurangi AKI dan AKB. 
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b. Bagi Masyarakat 

Sebagai acuan masyarakat, khususnya ibu nifas dalam melakukan asuhan 

masa nifas agar tidak terjadi anemia atau komplikasi, sehingga ibu dapat 

melewati masa nifas dengan baik, sehat, dan aman. 

c. Bagi Peneliti 

Memperdalam pengetahuan peneliti dan sebagai referensi bagi peneliti 

berikutya mengenai pengaruh pemberian sari kacang hijau dan sari kurma 

terhadap kadar hemoglobin pada ibu nifas. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Penelitian 
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Lampiran 2. Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 3. Surat Persetujuan Menjadi Responden 
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PERSETUJUAN RESPONDEN KEDUA 
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PERSETUJUAN RESPONDEN KETIGA 
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PERSETUJUAN RESPONDEN KEEMPAT 
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Lampiran 4. Lembar Observasi 

 

LEMBAR OBSERVASI RESPONDEN PERTAMA 
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LEMBAR OBSERVASI RESPONDEN KEDUA 
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LEMBAR OBSERVASI RESPONDEN KETIGA 
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LEMBAR OBSERVASI RESPONDEN KEEMPAT 
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Lampiran 5. Standart Operasional Prosedur Pembuatan Sari Kacang Hijau 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Pembuatan Sari Kacang Hijau 

 

Sebelum membuat sari kacang hijau, menyiapkan bahan-bahan terlebih 

dahulu yaitu: 

1. Kacang hijau 200 gram 

2. Gula aren 100 gram 

3. Jahe 1 ruas 

4. Garam ½ sendok the 

5. Air 1-3 liter 

Cara pembuatan sari kacang hijau untuk kesehatan: 

1. Mencuci kacang hijau sampai bersih. 

2. Rendam kacang hijau ke dalam air sekitar 1 liter selama 17 jam, sampai kacang 

hijau lebih lunak. 

3. Untuk mempercepat proses perendaman, air biasa bisa diganti dengan air hangat. 

Waktu tunggunya lebih singat, kurang lebih 1-2 jam. 

4. Setelah direndam, kacang hijau digosok secara pelan, agar kulit terlepas. 

5. Bilas dengan air mengalir, pastikan kacang hijau benar-benar bersih. 

Setelah melewati proses perendaman, kemudian direbus, yaitu: 

1. Menyiapkan panci. Merebus air sampai mendidih. 

2. Menuangkan kacang hijau yang sudah bersih ke panci, masak dengan api kecil. 

Menambahkan gula aren, jahe geprek, dan garam. 

3. Aduk sebentar, selalu gunakan api kecil, agar kacang hijau tidak lembek. 

4. Rebus kacang hijau dengan metode 5-30-7, yaitu rebus kacang hijau hingga 

mendidih selama 5 menit, mematikan kompor dan menutup panci dengan rapat 

30 menit, merebus kembali kacang hijau hingga mendidih selama 7 menit, 

koreksi rasa, setelah dirasa cukup maka biarkan sebentar sampai biji kacang 

hijau melunak dan mengangkat panci. 

5. Menuangkan rebusan kacang hijau (setelah direbus ada 500-600 ml) ke panci 

lain sambil disaring dengan saringan (setelah di saring sisa 400 ml) 

6. Daur ulang ampas kacang hijau menjadi aneka kudapan pelengkap es, skoteng, 

puding, dan lain-lain. 

7. Sari kacang hijau siap dikonsumsi untuk meningkatkan kadar Hb. 
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Lampiran 6. Standart Operasional Prosedur Mengkonsumsi Sari Kacang Hijau dan 

Sari Kurma 

 

Standar Operasional Prosedur (SOP) Mengkonsumsi Sari Kacang Hijau dan 

Sari Kurma pada Ibu Nifas 

 

1. Tujuan 

Meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu nifas 

2. Cara Kerja 

Sari kacang hijau dan sari kurma kaya akan zat besi, vitamin dan mineral serta 

zat lainnya yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah 

3. Alat dan bahan 

a. Sari kacang hijau 

b. Sari kurma 

No Cara Mengkonsumsi 

1 Sebelum dikonsumsi, sari kacang hijau diaduk dan sari kurma 

dikocok terlebih dahulu 

2 a. Sari kacang hijau: minum sari kacang hijau 400 ml/hari. Pagi 200 

ml atau setara dengan 1 cangkir, dan sore 200 ml selama 14 hari. 

b. Sari kurma: minum sari kurma ajwa 30 ml/hari atau 2x1 sendok 

takar 15 ml. Pagi sebanyak 15 ml dan sore 15 ml selama 14 hari 

3 Selama mengkonsumsi sari kacang hijau dan sari kurma tidak 

dianjurkan makan-makanan yang menghambat penyerapan zat besi 

seperti teh atau kopi 

4 Mengkonsumsi sari kacang hijau dan sari kurma selama 14 hari dan 

dimulai setelah di cek kadar Hb pada awal penelitian 

5 Selama penelitian, responden tidak dianjurkan untuk mengkonsumsi 

tablet Fe 

6 Selama penelitian, setelah responden mengkonsumsi sari kacang 

hijau dan sari kurma ajwa harus lapor ke peneliti melalui WhatsApp 

7 Dilakukan evaluasi pada hari ke-7 dan ke-14 dengan cara 

menanyakan keluhan atau kendala selama penerapan, apakah masih 

ada ciri-ciri anemia seperti kepala pusing, konjungtiva pucat, lemah, 

letih, lesu, lunglai, mudah capek serta dilakukan pengecekan Hb 

pada responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Lampiran 7. Data Penelitian 

 

DATA PENELITIAN DI PMB APTI ROFI’AH 

 

No 

  

  

Nama 

  

  

Pendidikan 

  

  

Pekerjaan 

  

  

Paritas 

  

  

Usia 

  

  

Kadar Hb 

Pre 

Perlakuan 

Sari Kacang Hijau Sari Kurma 

Evaluasi 

Hari 

Ke-7 

Evaluasi 

Hari 

Ke-14 

Evaluasi 

Hari 

Ke-7 

Evaluasi 

Hari 

Ke-14 

1 Ny. I SD IRT 3 37 9,8 10,3 11,2   

2 Ny. D SMA Swasta 1 28 10 10,7 11,6   

3 Ny. R SMP Swasta 2 32 9,8   10,6 11,7 

4 Ny. A SMA Swasta 1 29 9,9   10,8 12,1 
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Lampiran 8. Lembar Bimbingan 

 

LEMBAR BIMBINGAN 
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